
STRA TEGI PEMASARAN GULA PTPN II 

DENGAN MENGGUNAKAN ANALISIS SWOT 

TES IS 

Unruk memperolch gclor Magister A.gribisnf1 (Al.SI) 
poda Program Poscosarjona Unr.ersittLr Medan Area 

OLEH 

TERUNA SINULINGGA 

071802001 

UNIVERSIT AS MEDAN AREA 

PROGRAM PASCASARJANA 

MAGISTER MANAJEMEN AGRIBISNIS 

MEDAN 

2009 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



UNIVERSITAS MEDAN AREA 

PROGRAM PASCA SARJANA 
MAGJSTER MANAJEMEN AGRIBISNJS 

RALAMANPERSETUJUAN 

Judul : Strategi Pemasaran Gula PTPN II Dengan Menggunakan Analisis SWOT 

Nam a : Teruna Sinulingga 

NIM : 071802001 

Pembimbing I 

Menyetujui 

Dr. Ir. Edy Batara Mulya Siregar, MS 

Ketua Program Srudi 
Magister Agribisnis 

Dr. Ir. Edy Batara Mulya Siregar, MS 

Pembimbi U 

Direkrur 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Telab diuji pada T•oggal 25 April 2009 

Nama : Teruna Sinulingga 

NPM : 071802001 

Panitia Penguji Tesis 

Ketua 

Sekretatis 

Penguji I 

Penguji n 

Penguji Tamu 

: Ir. Erwin Pane, MS 

: Ors. Usman Tarigan, MS 

: Dr. Ir. Cdy Batara Mulya Siregar, MS 

: Ir. Abdul Rahman, MS 

: Ors. Millahuddin, M.BA 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



RINGKASAN 

Sebagai BUMN yang memilild usaha dalam industri gula, PTPN berperan 
strategis dalam memajukan industri pergulaan nasional. Revitalisasi industri gula 
milik PTPN yang telah dilakukan, antara lain penyediaan bibit tebu untuk 
menggantikan sislem kepras yang masih banyak diterapkan petani, reenginering 
mesin dan peralatan yang sudah tua, serta perbaikan dalam sistero manajemen 

produksi. Hasil peoelitian menunjukkan bahwa faktor-faktor internal (kekuatao) 
yang mempengaruhi pengembangan pemasaran gula PTPN II adalah surnber daya 
roanusia (SOM), permodalan yang cukup, pengalaman perusahaan dalam ha! 
budidaya tebu, potensi lahan clan adanya teknologi produksi gula. Sedangkan 
faktor intemal lainnya (kclemahan) adalah produktivitas clan rendemen yang 
masih rendah, manajemen yang belwn optimal, ineftsiensi pada lingkat usahatani, 
incfisiensi pada tingkat pabrik dan kualitas mutu produk yang masih rendah. 

Berdasarkan analisis SWOT, dapat dihasilkan arahan stralegi 
peogembangan pemasaran gula PTPN II. Peubah-peubah unsur kckuatan dan 
peluang dalam peogembangan pengcmbangan pemasaran gula PTPN II perlu 
mendapat prioritas. Peoanganan terhadap peubah tersebut diharapkan dapat 
mengurangi peubah kelemahan dan ancaman yang ada. 

Strategi yang perlu diterapkan dalam upaya meningkatkan pemasarao gula 
PTPN 11 adalah : (!) Memperluas jaringan pemasaran, (2) Meniogkatkan 
produktivitas dan rendemen dengan penerapan leknologi, (3) Pengerobangan 
sistem pemasaran yang mendorong terciptaoya pasar yang lebih besar, (4) 
Penerapan teknik budidaya clan pengelolaan taoaman tebu sesuai SOP, (5) 
Meningkatkan lmalitas sumberdaya manusia (6) Peningkatao teknologi budidaya 
dan teknologi produksi gula dan (7) Peningkatan l'Ualitas mutu produk 
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KATA PENGANTAR 

Puji Syukur Penulis Panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, atas 

Berkat dan RahmatNya sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisan proposal 

tesis ini guna menyempumakan tugas-tugas dan syarat untuk menyusun tesis pada 

program Pascasarjana Magister Manajemen Agribisnis Universitas Medan Area, 

Medan denganjudul" STRATEGI PEMASARAN GULA PTPN II DENGAN 

MENGGUNAKAN ANALISIS SWOT". 

Secara historis gula merupakan salah satu induslri perkebunan tertua dan 

terpenting di Indonesia. Sejarah meounjukkan bahwa Indonesia pemah r:iengalami 

era kejayaao industri gula pada tahun 1930-an deogao pabrik gula (PG) yang 

beroperasi sebanyak 179 unit deogao produktivitas sekitar 14,8% dan rendemeo 

11-13,8%. Produksi puncak mencapai sek.itar 3 juta ton dan ekspor gula mencapai 

2,4 juta ton. Berbagai keberhasilan tersebut didukung oleb kemudahan dalam 

memperoleh lahan yang subur, tenaga kerja yang murah, prioritas irigasi dan 

disiplin dalam penerapan teknologi. 

PT. Perkebunan Nusantara II (PTPN II) yang merupakan salah satu 

produsen gula la:istal putih saat ini mengelola dua Pabrik Gula yaitu PG. Sei 

Semayang yang berdiri tahun 1982 dan PG. Kwala Madu yang berdiri tahun 1983 

dengan masing-masing mempunyai kapasitas 4.000 ton tebu/hari (total 8.000 ton 

tebu/hari) dan memanfaatkan lahan Hak Guna Usaha (HOU)± 15.000 Ha. 

Scperti industri gula lainnya di Indonesia, produktivitas gula yang dikelola 

PTPN 11 mengalami pasang surut, bahkan dalam kurun waktu l (satu) dasawarsa 

II 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



terakhir cenderung mengalami penurunan atau tidak dapat mencapai potens.i yang 

realistis yang sebarusnya dapat dicapai. 

Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan strategi yang efektif dan 

menguntungkan PTPN fl dalam ha! pemasaran gula. 

Tersusunnya proposal tesis ini merupakan sumbang saran dari berbagai 

pihak terutama peran aktif komisi pembirnbing yang telah meluangkan waktu 

memberikan saran pemikiran, bi.mbingan dan dukungan kepada penulis, untuk itu 

penulis mengucapkan tcrima kasih yang sebesar-besamya kepada : 

I. Bapak Dr. Ir. Edy Batara Mulya Siregar, MS, selaku Ketua Program Studi 

Magister Manajcmeo Agribisnis Pascasarjana Universitas Medan Area dan 

sekaligus sebagai ketua komisi pembimbing .. 

2. Bapak Ir. Abdul Rahman, MS selaku komisi pembimbing 

3. Rckan-rckan mahasiswa dalam Program Studi Pascasarjana Magistcr 

Manajemen Agribisnis Angkatan V Universitas Medan Arca . 

4. Kcluarga yang banyak memberikan motivasi dan semangat kcpada penulis, 

khususnya isteri tercinta, beserta anak-anak tersayang yang telah banyak 

memberikan dorongan moril, materil maupun pengorbanao serta doa bagi 

penulis. 

5. Disamping itu juga penulis mengucapkan terirna kasih pada semua pihak yang 

tidak dapat penulis sebulkan satu persatu, yang telah banyak membantu baik 

dalam studi maupun penyelesaian proposal tesis ini. 
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Kami menyadari bahwa proposal tesis ini masih sangat jauh dari 

sempuma, olch karena itu penulis mcmbuka diri dan mengharapkan kritik serta 

saran yang sifatnya membangun dari semua pihak, agar proposal tesis inJ dapal 

disempumakan. 

Medan, Oesember 2008 

Penulis 
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1. I. Latar Belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Gula adalah salah satu komoditas pertanian yang telah ditetapkan Indonesia 

sebagai komoditas khusus (special products) dalam forum perundingan Orgaoisasi 

Perdagangan Dunia (WTO). Selaio itu, deogao pertimbangan utama untuk 

mempeckuat kelahanan pangan dan kualitas hidup, Indonesia berupaya meoingkatkan 

produksi gula dalam negcri (Arifin, 2008). 

Secam historis gula merupakan salah satu iodustri peckebunan tectua dan 

terpeoting di Indonesia. Sejarah menunjukkan bahwa fndonesia pemah mengalami 

era kejayaan industri gula pada tahun 1930-an dengan pabrik gula (PG) yang 

beroperasi sebanyak 179 unit dengan produktivitas sekitar 14,8% dan reodemen I l-

13,8%. Produksi puncak mencapai sekitar 3 juta ton dan ekspor gula mencapai 2,4 

juta ton. Berbagai keberhasilan tersebul didukung oleh kemudahan dalam 

memperoleh lahan yang subur, tenaga kerja yang mucah, prioritas irigasi dan disiplin 

dalam penerapan teknologi (Sudana el al., 2000). 

Dalam rencana strategi pembangunan pertanian 2004-20 I 5, pemerintah 

mencanangkan swasembada gula pada tahun 2007 atau produksi gula minimal 2,6 

juta ton. Namun hasil perhitungan Departemen Pertanian untuk musim giling 

November 2007 ini produksi gula kristal putih Indonesia bisa mencapai 2.35 juta ton, 

lebih tinggi dari produksi lahun 2006 sebesac 2,3 juta ton. Sernentara produksi gula 
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rafinasi sampai akhir tahun 2006 baru mencapai I, I juta ton. Dengan demikian, 

Indonesia masih harus mengimpor gula untuk memenuhi kebutuhan gula da!am 

negeri sebcsar 4,67 juta ton tahun 2007 (Aid it, 2007). Sementara itu target pcmcrintah 

pada tahun 2010 produksi gula sebanyak 2,80 juta ton dan tingkat dengan konsumsi 

diperkirakan diatas 2, 70 juta ton (Ari fin, 2008). 

Hal yang menarik bagi dunia bisnis di Indonesia adalah permintaan gula 

dalam negeri yang terus meningkat, baik untuk konsumsi rumah tangga maupun 

untuk bahan baku industri makanan dan farmasi. Konsumsi gula kristal putih 

memang masib mcnempati urutan pertama, namun permintaan terhadap gula rafinasi 

saat ini menunjukkan tren yang terus meningkat melampaui 2,7 juta ton terutama 

pemiintaan dari sektor industri. lni berarti terbuka peluang-peluang bisnis baru di 

bisnis pergulaan, baik bisnis skala besar maupun bisnis kecil. 

Sctelah mengalomi berbagai p115ang surut, industri gula Indonesia kini hanya 

didukung oleh 60 unit PG yang aktif dikclola oleb BUMN perkebunan dan 17 unit 

PG oleh pihak swasta. Dari 60 unit PG milik BUMN perkebunan tersebut, hanya 19 

PG (36%) yang memiliki produktivitas di atas 7 ton per hel..1ar, sedangkan sisanya 

jaub sekali dari persyaratan cfisicnsi teknis (dan efisiensi ekonomis) sebagaimana 

diisyaratkan dalam prinsip-prinsip manajemen bisnis modem (Dewan Gula 

Indonesia, 2005). 

Sebagni BUMN yang memiliki usaha dalain industri gula, PTPN berperan 

strategis dalam memajukan industri pergulaan aasional. Revitalisasi industri gula 

milik PTPN yang telah dilakukan, anlara lain penyediaan bibit tebu untuk 
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